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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain pembelajaran berbasis multipel representasi
yang dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada
matakuliah Fisika Umum melalui model problem based learning (PBL). Analisis kebutuhan
dilakukan melalui studi literatur dan studi lapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa T.A 2018/2019 yang mengontrak matakuliah Fisika Umum pada materi
Dinamika Partikel. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu, satu kelas sebagai kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional dan satu kelas lain sebagai kelas sebagai
eksperimen dengan PBL dan multipel representasi. Kelas eksperimen dan kelas kontrol
diambil dengan teknik simple random. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen semu dengan pretest-posttest control group design. Instrumen hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis masing-masing berbentuk pilihan ganda dan uraian. Hasil dari
penelitian ini merupakan sebuah desain pembelajaran berbasis masalah dan multipel
representasi yang telah direvisi dan divalidasi oleh ahli. Model desain pembelajaran ini
diasumsikan mampu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk meningkatkan hasil
belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Adapun hasil yag
dipaparkan di sini masih merupakan hasil studi pendahuluan.

Kata Kunci: multipel representasi, problem based learning, hasil belajar, keterampilan berpikir
kritis

ABSTRACT

This study aims to determine the multiple representation-based learning design that can
improve student learning outcomes and critical thinking skills in the General Physics course
through problem based learning (PBL) models. Needs analysis is carried out through literature
studies and field studies. The population in this study were all students of A.Y. 2018/2019
who contracted the General Physics course on particle dynamics material. The sample of this
study consisted of two classes, one class as a control class with conventional learning and one
other class as a experiment class with PBL and multiple representations. Experimental class
and control class are taken with simple random techniques. The method used in this study is a
quasi-experiment with pretest-posttest control group design. Learning outcomes and critical
thinking skills instrument are in the form of multiple choices and descriptions. The results of
this study are a problem-based learning design and multiple representations that have been
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revised and validated by experts. This learning design model is assumed to be able to provide

opportunities for students to improve learning outcomes and develop their critical thinking

skills.

Keywords: multiple representations, problem based learning, learning outcomes, critical

thinking skills

PENDAHULUAN

Dunia  pendidikan di Indonesia
menghadapi berbagai tantangan. Daya saing
sumber daya manusia yang semakin ketat
mengharuskan pendidikan di Indonesia mampu
menghasilkan manusia yang terdidik dan
berkualitas yang dapat bersaing dalam mengisi
pasar kerja.

Fisika merupakan mata pelajaran yang
memiliki catatan panjang dalam
keberhasilannya menciptakan pengetahuan
baru yang diaplikasikan pada berbagai
pengalaman manusia dalam skala luas dan
mendorong pengembangan teknologi.

Fisika merupakan sains kuantitatif yang
menggunakan matematika dalam
mengungkapkan gagasan-gagasannya (Alonso
& Finn, 2000). Fisika sebagai sebuah mata
kuliah  di  perguruan  tinggi, dalam
menguasainya dibutuhkan pemahaman dan
kemampuan dengan cara representasi yang
berbeda-beda atau multipel-representasi untuk
konsep yang sedang dipelajari. Namun,
ketidak-mampuan mahasiswa menggunakan
multipel representasi dalam memahami konsep
fisika nampaknya telah menjadi halangan
untuk memahami konsep fisika yang lebih
mendalam (Marpaung, dkk., 2016; Labeke &
Ainsworth, 2001).

Pembelajaran fisika sebaiknya dengan
menyajikan dengan multipel representasi tidak
hanya dalam representasi rumus matematis dan
verbal. Multipel representasi mengacu pada
kombinasi format yang digunakan untuk
menghasilkan, memproses, atau menyajikan
informasi (Gilbert, 2004). Multipel representasi
dapat  digunakan  untuk = membangun
pemahaman yang lebih mendalam vyaitu
meningkatkan abstraksi, membangun
hubungan antar representasi, dan membantu

generalisasi. Sebuah konsep yang bersifat
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abstrak dapat dibuat lebih kongkrit dalam
sajian gambar.

Pembelajaran fisika umumnya masih
disajikan dengan penekanan rumus matematis,
kemudian pemberian contoh soal dan latihan,
hal ini dapat dilihat di salah satu perguruan
tinggi yang ada di Medan. Pembelajaran seperti
ini kurang melatih mahasiswa berpikir tingkat
tinggi (high order thinking skills-HOTS)
seperti keterampilan berpikir kritis.

Terdapat empat pola berpikir tingkat
tinggi yang meliputi pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, berpikir kritis dan
berpikir kreatif (Costa, 1985). Di antara keempat
pola berpikir tingkat tinggi tersebut berpikir
kritis merupakan dasar dari tiga pola berpikir
tingkat tinggi yang lainnya. Artinya berpikir
kritis perlu dikuasai lebih dahulu sebelum
mencapai pola berpikir tingkat tinggi yang lain
(Liliasari, 2009). Berpikir kritis merupakan
keterampilan yang harus dilatih dan diajarkan
sejak dini dan sering dipraktekkan secara
berkesinambungan (Leach & Good, 2011).

Pembelajaran fisika berbasis multipel
representasi dapat melatih keterampilan
berpikir kritis karena fisika merupakan ilmu
yang menyajikan  fenomena alam dalam
bentuk  gambar,
mempunyai hubungan antar variabel (fisis.

persamaan  matematis,
Untuk mengakses perlu karakteristik yang
sesuai dengan ilmu fisika tersebut. Salah satu
cara mengakses yang sesuai adalah dengan

bentuk  representasi.  melalui = multipel
representasi, memudahkan mahasiswa
mengidentifikasi, memahami, menganalisis,

mengevaluasi, dan mengkonstruksi argumen,
memecahkan masalah, dapat menghadapi
berbagai tantangan, dan kemudian membuat
keputusan. kegiatan-kegiatan ini merupakan
bagian dari keterampilan berpikir kritis.
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan
strategi yang dikemas dalam bentuk model



Nurliana Marpaung dan Mariati Purnama Simanjuntak, Desain Pembelsjaran Berbasis Masalah Dan Multipel Representasi

pembelajaran  yang pada

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan

orientasinya

hasil belajar. Salah satu model pembelajaran
yang dimaksud yaitu model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning-
PBL). Dalam hal ini PBL didesain dengan
mengkonfrontasi pebelajar dengan masalah-
masalah kontekstual berhubungan dengan
materi pembelajaran  sehingga  pebelajar
mengatahui mengapa mereka belajar kemudian
mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan

informasi dari sumber belajar, lalu
mendiskusikan bersama rekan-rekan untuk
mendapatkan  solusi  masalah  sekaligus
mencapai tujuan pembelajaran.

Tan (2003) mengatakan, PBL
merupakan  pemanfaatan  bentuk-bentuk
kecerdasan yang diperlukan dalam
mengahadapi tantangan dunia nyata, yaitu
kemampuan untuk berhadapan dengan
kebaruan dan kompleksitas. Tan (2004)
menyatakan bahwa bila dibandingkan dengan
pendekatan  pengajaran  tradisional, PBL
membantu siswa dalam konstruksi

pengetahuan dan keterampilan-keterampilan.

METODE PENELITTAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di salah
satu perguruan tinggi yang ada di Medan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa T.A 2018/2019 yang mengontrak
matakuliah Fisika Umum pada materi Dinamika
Partikel. Sampel penelitian ini terdiri dari dua
kelas yaitu, satu kelas sebagai kelas control
dengan pembelajaran konvensional dan satu
kelas lain sebagai kelas sebagai kelas eksperimen
dengan pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) dan multiple representasi. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol diambil dengan
teknik simple random sampling dengan two
group pretest-posttest design. Adapun hasil yag
dipaparkan di sini masih merupakan hasil studi
pendahuluan.

Peneliti memberikan tes awal pada kedua
kelas. Tes awal yang diberikan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal mahasiswa
terhadap hasil belajar dalam ranah kognitf dan
keterampilan berpikir kritis.
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Instrumen tes sebelum digunakan terlebih

dahulu divalidasi oleh ahli dan validasi
konstruksi.

Setelah dilakukan tes awal kemudian
dilakukan  proses  pembelajaran, dengan
penerapan model PBL berbasis multipel
representasi di  kelas eksperimen dan

pembelajaran konvensional di kelas kontrol
pada materi Mekanika (Kinematika Partikel dan

Dinamika Partikel). Setelah selesai proses
pembelajaran,  dilakukna  postes  untuk
mengukur hasil belajar dan keterampilan

pemecahan masalaha. Data pretes dan postes
dianalisis dengan menggunakan uji beda (uji-t)
dengan syarat data berdistribusi normal dan
homogen.

Sintaks model PBL yang diterapkan:
menyajikan ~ masalah, mengorganisasikan
mahasiswa untuk belajar, membantu investigasi
mandiri dan kelompok, mengembangkan dan
mempresentasikan artefak dan exhibit, dan
menganalisis dan mengevaluasi hasil karya
(Arends, 2013).

Multipel representasi yang digunakan
berupa penjelasan verbal, gambar, diagram
maupun pernyataan dalam bentuk matematis
(Ainsworth et al, 2011).

Indikator keterampilan berpikir kritis:
Memberi penjelasan sederhana (elementary
clarification), membangun keterampilan dasar
(basic support), menyimpulkan (inference),
membuat klarifikasi/penjelasan lebih lanjut
(advanced clarification), dan strategi dan taktik
(strategies and tactics) (Ennis, 1996). Indikator
keterampilan berpikir kritis berbentuk uraian
dan terdiri dari 12 item.

Indikator hasil yang

dikembangkan adalah mengingat, memahami,

belajar

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi
dan mencipta (Anderson dan Krathwol, 2001).
Indikator hasil belajar berbentuk pilihan ganda
dengan lima options sebanyak 20 item.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil studi pendahuluan
melalui pengalaman dan pengamatan penulis di
lapangan, proses belajar mengajar Fisika Umum
di kelas lebih menekankan penggunaan rumus-
rumus matematis dalam menyelesaikan soal-
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soal. Mahasiswa bukan dihadapkan pada
permasalahan konstektual yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu konsep fisika
yang diajarkan lebih bersifat verbal. Konsep
fisika jarang disajikan melalui  representasi
verbal, grafik, diagram, gambar, tabel, dan
persamaan matematik pada waktu yag
bersamaan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
dengan memberikan konsep dan fenomena
fisika berbasis multipel representasi dari 42

mahasiswa hasilnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Kemampuan dalam Multipel

Representasi
Multipel Persentase
No Represelr)ltasi (%) Rerangan
1 | verbal 63 cukup
2 | grafik 52 kurang
3 | diagram 50 kurang
4 | gambar 61 cukup
5 | tabel 68 cukup
6 | matematis 59 kurang

keterangan kategori: sangat baik (85-100%);
baik (70-84%); cukup (55 - 69%); kurang (40 -
54%); dan sangat kurang (0 - 39%)

Berdasarkan hasil wawancara kepada

beberapa mahasiswa, mereka

bahwa  tidak
pembelajaran berbasis masalah yang penyajian

mengatakan

terbiasa  dengan  proses

konsep atau fenomena fisikanya berbasis
multipel representasi.
Asesmen yang digunakan untuk

mengukur hasil belajar lebih menekankan ke
persamaan matematis dan verbal, jarang
menggunakan representasi lain, seperti gambar,
grafik, dan tabel. Asesmen yang digunakan juga
sangat jarang untuk mengukur keteramilan
berpikir kritis, seandainya ada, itu hanya secara
kebetulan tidak dengan disengaja.

Pempelajaran Fisika Umum sebaiknya
diajarkan dengan model-model pembelajaran
inovatif, seperti dengan pembelajaran PBL.
Model sangat
digunakan untuk meningkatan kualitas sumber

pembelajaran  ini cocok

manusia dalam

daya
menghadapi

rangka persiapan

tuntutan era globalisasi

mensyaratkan peningkatan kualitas pendidikan
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sebagai wadah formal pembentukan manusia-
manusia (pebelajar) kritis, kreatif, dan inovatif
yang mampu memecahkan masalah dalam
kehidupan sehingga mampu bersaing dalam
mengisi pasar kerja.
Pembelajaran PBL dapat melatih
keterampilan berpikir kritis karena mahasiswa
disajikan dengan masalah-masalah autentik
yang menuntut pemecahan masalah, dengan
pembelajaran  seperti lebih  bersifat
komprehensif, bertahan, dan oleh karenanya
lebih  mudah ditransfer. Dalam  proses
pemecahan masalahnya, dituntut

untuk  menganalisis, hipotesis,

ini

pebelajar
membuat
menyelesaikan masalah dengan berbagai strategi
pemecahan masalah, dan membuat kesimpulan.
Pembelajaran fisika dengan penerapan
model PBL berbasis multipel representasi lebih
memudahkan melatih keterampilan berpikir
kritis karena dalam pembelajaran PBL didesain
dengan mengkonfrontasi

pebelajar dengan

masalah-masalah  kontekstual berhubungan
dengan materi pembelajaran yang disajikan
dengan multipel representasi sehingga pebelajar
mengatahui dan menyadari mengapa mereka
belajar kemudian mengidentifikasi masalah dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
belajar dan melakukan penyelidikan lebih
mendiskusikan ~ bersama

mendalam, lalu

kelompoknya wuntuk mendapatkan solusi

masalah sekaligus mencapai tujuan
pembelajaran, seperti keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar yang lebih baik.

Dalam  proses pembelajaran PBL
berbasis multipel reresentasi, pebelajar akan
lebih

menerapkan, menganalisi, mengevaluasi, dan

mudah  mengingat, = memahami,
mencipta karena mereka mengalaminya sendiri.
Pembelajaran dengan PBL dan berbasis multipel
representasi dapat melatih  kemampuan
memahami dan menjelaskan konsep-konsep
fisika
persamaan matematik untuk memecahkan
masalah secara konprehensif. Multirepresentasi

secara verbal, grafik, diagram, dan

dalampembelajaran fisika memberikan peluang
yang lebih baik dalam memahami dan
mengkomunikasikan ~ konsep-konsep  serta
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bagaimana mereka bekerja dengan sistem dan
proses fisika (Fredlund, er al, 2015).

Sementara itu dalam pembelajaran fisika,
seperti dalam topik Dinamika Partikel,
(Kinematika dan Dinamika Partikel) banyak
konsep besaran fisis atau fenomenanya yang
rumit, tidak nyata (abstrak) sehingga sulit jika
dijelaskan secara verbal. Konsep tersebut akan
menjadi lebih mudah dan efektif jika
dinyatakan dalam format-format representasi
seperti verbal, persamaan matematis, diagram
atau gambar, dan grafik. Hal ini didukung oleh
Bryan and Fennell (2009)
bahwa tidak ada satu representasi yang benar-

mengemukakan

benar dapat mewakili setiap aspek dari suatu
topik. Satu format representasi akan saling
mendukung bagi format representasi yang lain.
Misalnya deskripsi fisis suatu konsep fisika dan
hubungannya dengan konsep yang lain yang
secara verbal akan lebih
dipahami  pebelajar,  bila
direpresentasikan dalam format representasi
yang lain seperti representasi matematik, atau
grafik.
Ainsworth er al, 2011 lebih menekankan
lagi bahwa untuk menjelaskan ide-ide dan

disampaikan
memudahkan

konsep-konsep sains, terkait temuannya ilmuan
menggunakan penjelasan verbal, gambar,
diagram maupun pernyatatan dalam bentuk
agar lebih
memahaminya dan lebih menarik. Selain itu

matematis orang mudah

ilmuan  melakukan  modifikasi ~ maupun
penggabungan representasi-representasi yang
telah ada untuk memberi penjelasan terhadap
suatu kejadian atau fenomena. Memfasilitasi dan
mendukung terjadinya belajar yang mendalam
(deep learning), belajar efektif dan bermakna

(Arends, 2012; Treagust 2008).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat berdasarkan
hasil penelitian awal yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:
1. Telah dirancang model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning-
PBL) pada pembelajaran Fisika Umum
pada topik Mekanika untuk keterampilan

pberpikir kritis dan hasil belajar.
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2. Indikator keterampilan berpikir kritis:
memberi penjelasan sederhana
(elementary  clarification), membangun
keterampilan dasar (basic  support),
menyimpulkan  (inference), membuat
klarifikasi/penjelasan lebih lanjut

(advanced clarification), dan strategi dan
taktik (strategies and tactics).
3. Indikator hasil belajar yang dikembangkan

adalah mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta.

4. Kemampuan multipel representasi

mahasiswa masih rendah.
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